ABSTRAK

Roudlotul Ibsa, 12102183198, Pengalaman Istri Sebagai Perempuan Yang
Dilacurkan Dalam Perspektif Feminisme Islam (Studi Kasus Di Makam
Kembang Kuning Surabaya), Prodi Hukum Keluarga Islam, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, 2024, Arifah Millati, S.H.1., M.H

Kata Kunci: Fenimisme Islam, Pedila, Pengalaman Istri

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh realitas Pedila (perempuan yang
dilacurkan) di Makam Kembang Kuning Surabaya. Pedila secara sosial dipandang
dalam strata yang sangat rendah, padahal mereka menjadikan itu sebagai profesi
untuk keberlangsungan kehidupan keluarga. oleh sebab itu Perempuan yang
dilacurkan adalah isu yang menarik untuk dikaji menggunakan perspektif
femisnisme islam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Apa faktor yang
melatarbelakangi istri bekerja sebagai Pedila di Makam Kembang Kuning
Surabaya?, 2) Bagaimana Tinjauan Feminisme Islam Terhadap Istri yang Bekerja
Sebagai Pedila?. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui faktor yang
melatarbelakangi istri bekerja sebagai pedila di Makam Kembang Kuning
Surabaya, 2) Untuk menganalisis tinjauan feminisme Islam tentang istri yang
bekerja sebagai pedila.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan analisis data kualitatif. Triangulasi data dan sumber
digunakan untuk pengecekan keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Faktor yang melatarbelakangi para
Pedila bekerja dimakam kembang kuning Surabaya adalah; Faktor ekonomi
keluarga yang rendah, Penghasilan suami dan penghasilan pekerjaan utama
mereka tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Selain itu Faktor
lingkungan yang mendukung dan Pendidikan yang rendah menjadi alasan bagi
para Pedila. 2) Ditinjau dari pespektif feminisme Islam, para perempuan yang
dilacurkan di makam kembang kuning adalah perempuan yang memperjuangkan
ekonomi keluarganya, mereka tidak dengan sengaja melakukan pekerjaan tersebut
karena tidak ada pilihan pekerjaan lain. Feminisme Islam mendukung semangat
perempuan mandiri (independen woman), sehingga pilihan pekerjaan yang dipilih
oleh para Pedila dimakam kembang kuning Surabaya adalah bentuk perjuangan
perempuan untuk masa depan keluarganya.
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This research was motivated by the reality of Pedila (prostituted women) at
the Kembang Kuning Tomb Surabaya. Pedila is socially seen as a very low strata,
even though they make it a profession for the survival of family life. Therefore,
prostituted women is an interesting issue to be studied using the perspective of
Islamic femismism.

The formulation of the problem in this study is: 1) What are the factors
behind the wife working as a Pedila at the Kembang Kuning Cemetery Surabaya?,
2) How is Islamic Feminism Review of Wives Who Work as Pedila?. This study
aims to: 1) To find out the factors behind wives working as pedila at Makam
Kembang Kuning Surabaya, 2) To analyze Islamic feminism reviews about wives
who work as pedillas.

This research is qualitative research with a case study approach. Data
collection using observation, interviews, and documentation. Data analysis uses
qualitative data analysis. Triangulation of data and sources is used for checking
the validity of the data.

The results showed that: 1) The factors behind the Pedila working at the
yellow flower tomb in Surabaya are; The family's low economic factors, their
husband's income and main job income are not enough to meet their daily needs.
In addition, supportive environmental factors and low education are reasons for
Pedila. 2) Viewed from the perspective of Islamic feminism, the women
prostituted in the tomb of kembang kuning are women who fight for the family
economy, they do not deliberately do the work because there is no other choice of
work. Islamic feminism supports the spirit of independent women, so that the
choice of work chosen by the Pedila at the yellow flower tomb in Surabaya is a
form of women's struggle for the future of their families.
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